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SUMMARY

EMILDA DWI SANTI Growth of Kissing Gourami (Helostoma temminckii) Size
6.0 £ 1.0 cm at Different Stocking Density in Recirculation System (Supervised by
FERDINAND HUKAMA TAQWA and RETNO CAHYA MUKT]I).

The purpose of this study was to determine the optimal density of kissing
gourami fry on a recirculation system. The research was carried out in November-
December 2020 at the Basic Fisheries Laboratory, Aquaculture Study Program
Department of Fisheries. Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. This research
method used a completely randomized design (CRD), with 4 treatments of stocking
density of kissing gourami, namely 1, 2, 3, and 4 fish L™, which were carried out with
3 replications. The parameters observed included water quality, growth, survival
rate, feed conversion ratio and fish blood glucose levels. The results of this study
indicated that the best density was 1 fish L™ with absolute weight growth was 2,26 +
0,17 g, absolute length growth was 0,90 + 0,47 cm, survival rate was 100 %, FCR
was 1,74 and blood glucose levels were 32,33 - 53,33 mg dL™ and. During
maintenance the water quality were in the range of 26,5 — 28,6°C for temperature,
5,% - 7,4 for pH, 4,22 — 5,87 ppm for dissolved oxygen and ammonia 0,12 — 0,25 mg
L™
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RINGKASAN

EMILDA DWI SANTI Pertumbuhan lkan Tambakan (Helostoma temminckii)
Ukuran 6,0 £ 1,0 cm dengan Kepadatan Berbeda pada Sistem Resirkulasi (Dibimbing
oleh FERDINAND HUKAMA TAQWA dan RETNO CAHYA MUKTI).

Tujuan penelitian ini adalah untuk menentukan kepadatan optimal benih ikan
tambakan pada sistem resirkulasi. Penelitian dilaksanakan pada bulan November —
Desember 2020 di Laboratorium Dasar Perikanan, Program Studi Budidaya Perairan,
Jurusan Perikanan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Metode penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan menggunakan 4 perlakuan
padat tebar ikan tambakan yaitu masing-masing 1, 2, 3, dan 4 ekor L™ yang dilakukan
dengan 3 ulangan. Parameter yang diamati meliputi kualitas air, pertumbuhan, tingkat
kelangsungan hidup, rasio konversi pakan dan kadar glukosa darah ikan. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa padat tebar terbaik ialah 1 ekor L™ dengan
pertumbuhan bobot mutlak 2,26 + 0,17 g dengan panjang mutlak 0,90 + 0,47 cm,
kelangsungan hidup selama pemeliharaan 100%, rasio konversi pakan 1,74 dan kadar
glukosa darah 32,33 — 53,33 mg dL™. Selama pemeliharaan kualitas air berada pada
kisaran 26,5 — 28,6°C untuk suhu, 5,9 — 7,4 untuk pH, 4,22 — 5,87 ppm untuk oksigen
terlarut dan amonia 0,12 — 0,25 mg L™.

Kata kunci: padat tebar, resirkulasi, produksi, tambakan
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Ikan tambakan (Helostoma temminckii) adalah salah satu jenis ikan air tawar yang
habitat aslinya berasal dari wilayah beriklim tropis, tepatnya Asia Tenggara. Pada
musim tertentu jenis ikan ini berhasil ditangkap oleh para nelayan dalam jumlah
relatif banyak, sebaliknya, pada waktu tidak musim, produksi ikan tambakan di alam
sangat rendah, bahkan sulit untuk mendapatkannya terutama untuk ukuran induk
(Yurisman, 2009). Produksi ikan tambakan masih tergantung kepada perairan alami
atau masih bersumber dari perairan umum terutama pada daerah rawa-rawa yang
sirkulasi air nya kurang lancar (Susanto, 2007).

Keberadaan ikan tambakan (H. temminckii) yang sudah mulai langka dan
terancam punah karena penangkapan yang terus menerus dengan berbagai ukuran
sehingga perlu dilestarikan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk menjaga
kelestarian ikan ini adalah melalui kegiatan budidaya. Dalam kegiatan budidaya ikan
salah satu hal yang harus diperhatikan agar produksi meningkat secara optimal yaitu
penggunaan pakan yang sesuai dan penggunaan padat tebar yang optimal, jumlah
padat tebar mempengaruhi konsumsi oksigen terlarut sehingga ketersediaan oksigen
terlarut harus selaras dengan kebutuhan respirasi ikan agar ikan dapat tumbuh dengan
baik (Sugihartono, 2014).

Hal penting yng harus yang harus diperhatikan dalam padat penebaran yaitu
suhu air, oksigen dan pakan agar ikan tersebut tetp sehat dan cepat pertumbuhannya.
Apabila terjadi padat penebaran yang berlebihan akan mengakibatkan kurangnya
ruang gerak dan persaingan pakan, sehingga mengakibatkan ikan tersebut akan
lambat pertumbuhan dan mengakibatkan ikan mati. Selain itu, akumulasi sisa pakan
dan feses ikan dapat juga mempengaruhi kualitas air dalam wadah. Kualitas air yang
jelek menyebabkan ikan berkurang nafsu makannya sehingga pertumbuhan ikan akan
lambat dan dapat mengakibatkan kematian pada ikan (Raharjo, 2016). Peningkatan

kepadatan akan mengganggu proses fisiologis dan tingkah laku ikan terhadap ruang

Universitas sriwijaya



gerak yang akhirnya menurunkan kondisi kesehatan dan fisiologis, pemanfaatan
makanan, pertumbuhan dan kelangsungan hidup.

Teknologi yang digunakan untuk mempertahankan kualitas air budidaya adalah
dengan cara penggunaan sistem resirkulasi. Resirkulasi adalah sistem yang
menggunakan air secara terus-menerus dengan cara diputar untuk dibersinkan di
dalam filter kemudian dialirkan kembali ke wadah budidaya. Sistem resirkulasi dapat
membuat daya dukung suatu wadah budidaya akan meningkat. Peningkatan padat
tebar hingga mencapai daya dukung maksimum akan menyebabkan pertumbuhan
ikan menurun, untuk meningkatkan pertumbuhan maka daya dukung harus
ditingkatkan juga dengan cara menggunakan sistem resirkulasi (Tanjung, 2004).

Pemeliharaan ikan pada sistem resirkulasi selalu dihadapkan pada masalah
penumpukan bahan organik (feses, sisa pakan), anorganik (amonia, nitrit, nitrat) yang
terlarut dan terbatasnya oksigen terlarut. Penelitian yang dilakukan Adianto (2016)
menunjukkan bahwa untuk ikan tambakan ukuran 6 cm dengan bobot 8,76 ¢
menghasilkan kelangsungan hidup sebesar 94,44% dan laju pertumbuhan sebesar
0,87% di media bersalinitas 5 g L™ dengan penerapan padat tebar 1 ekor/L. Oleh
karena itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk meningkatkan produksi
budidaya ikan tambakan dengan optimasi kepadatan yang lebih tinggi sehingga tetap

menunjang pertumbuhan ikan tambakan (H. temminckii) pada sistem resirkulasi.

1.2. Rumusan Masalah

Untuk meningkatkan produksi adalah dengan usaha budidaya secara intensif
melalui peningkatan padat tebar. Semakin tinggi padat penebaran benih maka
semakin intensif tingkat pemeliharaannya. Kepadatan ikan sangat penting untuk
kenyamanan hidup. lkan yang terlalu padat dapat menimbulkan stres karena adanya
kompetisi pakan dan oksigen terlarut di perairan yang menyebabkan turunnya
kualitas air (Yuliati et al., 2003).

Permasalahan budidaya ikan tambakan pada padat tebar yang tinggi dapat diatasi
dengan cara menggunakan sistem resirkulasi untuk mengurangi tingkat stres,

meningkatkan pertumbuhan ikan dan mempermudah ikan mendapatkan oksigen agar
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ikan dapat tumbuh dengan baik. Pada ikan selais ukuran 6-7 cm dengan kepadatan
berbeda yang dipelihara pada sistem resirkulasi didapati laju pertumbuhan spesifik
ikan selais sebesar 1,86% dengan tingkat kelangsungan hidup 91,67% (Gunawan,
2020)

1.3.Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan padat penebaran ikan tambakan
(H.temminckii) ukuran 6,0+£1,0 cm yang optimal pada sistem resirkulasi. Penelitian
ini diharapkan dapat meningkatkan penebaran ikan tambakan dengan memanfaatkan
sistem resirkulasi untuk pengelolaan kualitas air selama pemeliharaan.
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